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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
berbagai sumber bahan pakan sebagai ransum terhadap kualitas telur. 
Dalam penelitian ini digunakan ayam petelur fase produksi (umur 25 
minggu) dari strain Lohman sebanyak 120 ekor. Raneangan percobaan yang 
digunakan adalah Raneangan aeak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 
8 ulangan. Penelitian dimulai pada tanggal 20 November 1998 sampai 
dengan 21 Januari 1999. 
Perlakuan yang diberikan berupa pemberian ransum dengan 
komposisi untuk PO berupa bekatul halus 30%, jagung giling 40%, dan 
konsentrat buatan pabrik 30%. Ransum P1 terdiri dari bekatul halus 30%, 
jagung giling 40%, dan konsentrat buatan sendiri 30%. Ransum P2 terdiri 
dari bekatul halus 41 %, jagung giling 25%, bungkil kelapa 15%. bungkil 
kedelai 5,5%. tepung ikan 9%, mineral 2%, grit 2%, serta top mix 0,5%. 
Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan analisis statistik temyata 
terdapat perbedaan yang sangat nyata terhadap nilai Haugh Unit, indeks 
putih telur dan indeks warna kuning telur, P1 menunjukkan hasil terbaik, 
walaupun ketiga hasil perlakuan masih menunjukkan kualitas yang masih 
termasuk kategori baik. Perbedaan yang nyata terdapat pada berat relatif 
kerabang telur, P1 juga menunjukkan hasil yang terbaik. Pada indeks kuning 
telur dan dalam rongga udara telur tidak terdapat perbedaan yang berarti. 
Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan. tetapi seeara umum dapat 
dikatakan bahwa semua perlakuan menghasilkan telur dengan kualitas yang 
sama-sama masih termasuk kategori baik. 
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